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Gambar 1. DO meter dan 

termometer 

 
Gambar 2. pH meter 

 

 
Gambar 3. Larva Aedes 

aeygpti 

 
Gambar 4 Larva Aedes 

aegypti 

 
Gambar 5 Bubuk Abate 

 

 
Gambar 6 Wawancara dan 

observasi 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 
Gambar 7 Wawancara dan 

observasi 

 

 
Gambar 8 Wawancara dan 

observasi 

 
Gambar 9 Pengukuran 

kualitas air 

 
Gambar 10 Pengukuran 

kualitas air 

 
Gambar 11 Pemeriksaan 

keberadaan larva dan 
kualitas air 

 
Gambar 12 Kontainer yang 

ditemukan larva 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 13 Pemeriksaan 
keberadaan larva pada 

kontainer 

 
Gambar 14 Pengambilan 

larva pada kontainer 

 
Gambar 15 Pemeriksaan 
keberadaan larva pada 

kontainer 
 

 

 
Gambar 16 Bubuk abate 

yang ditimbang 
 

 
Gambar 17 Uji konsentrasi 

abate 
 

 
Gambar 18 Uji konsentrasi 
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Lampiran 3 Analisis Data 

1. Analisis Univariat 
Keberadaan Jentik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Positif jentik 55 52.9 52.9 52.9 

Negatif Jentik 49 47.1 47.1 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 Jenis Kontainer suhu air pH air DO air 

N Valid 90 90 90 90 

Missing 0 0 0 0 

Mean  28.014 6.917 5.822 

Median  28.250 7.200 6.100 

Std. Deviation  1.5615 .8233 .5467 

Minimum  24.1 5.0 4.9 

Maximum  30.3 8.5 6.6 

 

 

Jenis kontainer 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid bak air 3 1.1 1.1 1.1 

bak mandi 4 1.5 1.5 2.7 

Bak mandi 17 6.5 6.5 9.1 

Ban bekas 1 .4 .4 9.5 

baskom 16 6.1 6.1 15.6 

Baskom 12 4.6 4.6 20.2 

botol bekas 2 .8 .8 20.9 

Botol bekas 1 .4 .4 21.3 

Dispenser 7 2.7 2.7 24.0 



 
 

 
 

Drum 2 .8 .8 24.7 

ember 62 23.6 23.6 48.3 

Ember 125 47.5 47.5 95.8 

Kaleng 1 .4 .4 96.2 

Kaleng bekas 2 .8 .8 97.0 

Pot bunga 7 2.7 2.7 99.6 

Toples 1 .4 .4 100.0 

Total 263 100.0 100.0  

 

Kondisi suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Suhu optimum ( 27 - 30°C) 71 68.3 68.3 68.3 

Suhu tidak optimum ( < 27°C 
atau > 30°C) 

33 31.7 31.7 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Kondisi pH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid pH potensial ≤ 7,5 75 72.1 72.1 72.1 

pH tidak potensial > 7,5 29 27.9 27.9 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

 

Kondisi DO 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid potensial (5,86 - 8,98 ppm) 59 56.7 56.7 56.7 

tidak potensial ( < 5,86 ppm 
atau > 8,98 ppm ) 

45 43.3 43.3 100.0 

Total 104 100.0 100.0  



 
 

 
 

2. Analisis Bivariat 
Crosstab 

Count   

 

Keberadaan Jentik 

Total Positif jentik Negatif Jentik 

Kondisi suhu Suhu optimum ( 27 - 30°C) 47 24 71 

Suhu tidak optimum ( < 27°C 
atau > 30°C) 

8 25 33 

Total 55 49 104 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.915a 1 .000   

Continuity Correctionb 14.276 1 .000   

Likelihood Ratio 16.434 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 
Association 

15.762 1 .000   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,55. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

Count   

 

Keberadaan Jentik 

Total Positif jentik Negatif Jentik 

Kondisi pH pH potensial ≤ 7,5 45 30 75 

pH tidak potensial > 7,5 10 19 29 

Total 55 49 104 



 
 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.465a 1 .019   

Continuity Correctionb 4.489 1 .034   

Likelihood Ratio 5.514 1 .019   

Fisher's Exact Test    .028 .017 

Linear-by-Linear 
Association 

5.413 1 .020   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,66. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Crosstab 

Count   

 

Keberadaan Jentik 

Total Positif jentik 
Negatif 
Jentik 

Kondisi DO potensial (5,86 - 8,98 
ppm) 

32 27 59 

tidak potensial ( < 5,86 
ppm atau > 8,98 ppm ) 

23 22 45 

Total 55 49 104 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .100a 1 .752   

Continuity Correctionb .014 1 .906   



 
 

 
 

Likelihood Ratio .100 1 .752   

Fisher's Exact Test    .843 .453 

Linear-by-Linear 
Association 

.099 1 .753   

N of Valid Cases 104     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21,20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kematian Menit 
15 

.204 9 .200* .940 9 .586 

Menit 
30 

.218 9 .200* .889 9 .196 

Menit 
45 

.259 9 .083 .844 9 .065 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Descriptives 

Kematian   

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Menit 15 9 1.7778 1.20185 .40062 .8540 2.7016 .00 4.00 

Menit 30 9 16.7778 1.71594 .57198 15.4588 18.0968 13.00 19.00 

Menit 45 9 19.0000 1.11803 .37268 18.1406 19.8594 17.00 20.00 

Total 27 12.5185 7.90506 1.52133 9.3914 15.6457 .00 20.00 

  



 
 

 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kematian   

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

.327 2 24 .724 

ANOVA 

Kematian   

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between 
Groups 

1579.630 2 789.815 420.197 .000 

Within Groups 45.111 24 1.880   

Total 1624.741 26    

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Kematian   

Tukey HSD   

(I) Waktu (J) Waktu 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Menit 15 Menit 30 -15.00000* .64629 .000 -16.6140 -13.3860 

Menit 45 -17.22222* .64629 .000 -18.8362 -15.6082 

Menit 30 Menit 15 15.00000* .64629 .000 13.3860 16.6140 

Menit 45 -2.22222* .64629 .006 -3.8362 -.6082 

Menit 45 Menit 15 17.22222* .64629 .000 15.6082 18.8362 

Menit 30 2.22222* .64629 .006 .6082 3.8362 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Observasi 

 

 

 

 

INFORMED CONSENT  

KUALITAS AIR DAN DENSITAS LARVA Aedes aegypti SERTA EFEKTIFITAS 

KONSENTRASI BUBUK ABATE TERHADAP KEMATIAN LARVA Aedes aegypti  

DI KELURAHAN PARANG TAMBUNG KECAMATAN TAMALATE 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Pascasarjana 

Kesehatan Lingkungan Universitas Hasanuddin. 

Nama :  Nur Indriyani 

NIM  : K062222009 

Saya memahami dan mengerti bahwa penelitian ini berdampak baik terhadap 

Pencegahan Demam Berdarah Dengue. Maka dari itu saya bersedia menjadi 

responden peneliti. 

 

Peneliti                                                                          Makassar,  2024 

         

 

Nur Indriyani                                                                         Responden 

  



 
 

 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

PARAMETER KUALITAS AIR DAN DENSITAS LARVA Aedes aegypti SERTA EFEKTIFITAS KONSENTRASI BUBUK ABATE 

TERHADAP KEMATIAN LARVA Aedes aegypti DI KELURAHAN PARANG TAMBUNG KECAMATAN TAMALATE  

Petunjuk Pengisian 

1. Persiapan alat : senter dan alat perlengkapan lain yang dianggap perlu 
2. Perhatikan secara seksama petunjuk identifikasi jentik DBD berikut berdasarkan sifat yang biasanya ditemukan pada kontainer 

tempat penampungan air : 
Sifat-sifat jentik Aedes aegypti : 

a. Ukuran 0,5 – 1 cm 
b. Selalu bergerak aktif dalam air 
c. Gerakan berulang-ulang dari bawah ke atas permukaan air untuk bernapas kemudian turun kembali ke bawah dan 

seterusnya 
d. Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air   

No. 
Nomor 
Rumah 

Nama 
kontainer 

Jenis 
kontainer 

Letak kontainer Positif larva 
Suhu pH 

Dissolved 
Oxygen 

Dalam 
rumah 

Luar 
rumah 

Ya Tidak 

           

           

           

           

           

           

           
Keterangan : 

1. Suhu optimum (27 - 30°C) 
2. Suhu tidak optimum ( < 27°C atau > 30°C) 
3. pH air potensial ≤ 7,5 
4. pH air tidak potensial > 7,5  
5. Dissolved Oxygen potensial (5,86 – 8,98 ppm) 
6. Dissolved Oxygen tidak potensial ( < 5,86 ppm atau > 8,98 ppm) 



 
 

 
 

 

 

 

LEMBAR JUMLAH DAN PERSENTASE LARVA NYAMUK AEDES 

AEGYPTI YANG MATI SETELAH PEMBERIAN KONSENTRASI 

BUBUK ABATE TEMEPHOS 

Konsentrasi bubuk 
abate temephos 

(mg/L) 

Jumlah 
kematian larva 

Jumlah 
total 

Rata-rata 
kematian 

(ekor) Pengulangan 

1 2 3   

0,1      

0,15      

0,2      

Kontrol negatif 
(aquades) 

     

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 Riwayat Hidup Peneliti 

 

A. Data Pribadi 

Nama : Nur Indriyani 

NIM : K062222009 

Tempat, Tanggal Lahir : Kendari, 21 Januari 2001  

Agama : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Golongan Darah : A 

Alamat : Jl. Damai 4 No. 5 

Email : nurindriyani51@gmail.com 

No. Handphone                              : 082292656537 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 80 Kota Tengah Gorontalo (2006-2012) 

2. SMP Negeri 1 Gorontalo (2012-2015) 

3. SMA Negeri 3 Gorontalo (2015-2018) 

4. Departemen Kesehatan Lingkungan FKM Universitas Hasanuddin (2018- 

2022)  

C. Riwayat Organisasi 

1. Anggota Divisi Humas dan Infokom FORKOM KL FKM UNHAS (2020- 

2021) 
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